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Abstract

Terrorism which is also known as vioknce and repressiveness up until today is still being an
actual issue around the world. Even though, the ^mptoms of violence, discourte^, cruelty, and
inhumanity cases are actually as old as the history of men. Wly does terrorism then emerges,
and then are there any approaches available at leastto decrease thisdisease, will be examined in
thispaper. After any studies had been conducted, terrorism becomes disease of society nowadays,
at first it appears because ofgreedy that develops to colonialism, second appearfrom "Islam "

fundamentalism, which basically is the counter of, colonialism impact. There is one offer to
decrease this terrorism with supreme dialogue culturefor allpeopk, which can be creating the new
fair international order. However, there are some foundations of respecting plurality or
multiculturalism ofhuman rights which have to be obeyed in order to have a dialogue.
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A. Pendahuluan

Dambaanumatmanusiauntuk hiduppenuh ketentraman dankedamaian tidak
akan pemah terwujud apabila aksi teror, keserakahan, ketidakadilan, dan apapun
bentuknya yang merepresentasikan kekarasan masih tetap membumi. Sejarah telah
mencatat bahwa tindakan terorisme dan kekerasan, bukanlah suatu penyelesaian
masalah, akan tetapi menjadikan ruwet dan bertambahnya suatu permasalahan.
Terorisme adalah suatu bentuk kejahatan luar biasa (extra ordinary crime). Terorisme
merupakan tindak kejahatan terhadap kemanusiaan dan peradaban yang
menimbulkan ancaman serius terhadap perdamaian dunia serta metugikan
kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya, mengapa terorisme inimuncul dan bagaimana
menghentdkannya adalah sesuatu yang perlu dikaji.

Ada suatu pepatah yang mungkin pentdng untuk dicermati dalam-dalam, yaitu
"tak kenal maka tak sayang". Pepatah ini dapat diarldkan bahwa untuk mencapai
hidup yangpenuh damai dancinta kasih, mengenal dan menerima keberadaan sesama
mahluk Tuhan adalah mutlak diperlukan. Tentu saja, tidak akan terwujud saling
kenal dan saling menyayangi sesama umat manusia apabila salah satu individu atau
kelompok atau bahkan keduanya menutup diri atau bahkan menggariskan untuk
konfrontasi, hanya karena menganggap bahwa dirinyalah yang paling benar. Yang
perlu dipahami adalah bahwa pluralitas yang ada pada umat manngia adalah suatu
sunatullah yang memang tidak dapat ditolak keberadaannya. Jelas bahwa pluralitas
memang menyimpan potensi konflik, namun konflik yang ada bukanlah selalu
mengandung sifat yang desttuktif apabila konflik tersebut dapat dijadikan sesuatu
yang fungsionaL Artinya, konflik dapat menjadi wahana untuk mendorong terjadinya
perubahan menuju pada suatu kondisi yang lebih baik.^

Selanjutnya, dialog adalah salah satu tawaran dan jalan untuk mengurangi,
menghilangkan, atau membentuk benturan menjadi sesuatu yang fungsional. Dengan
dialog terjadilah suatu pertukaran ide yang tentu saja akan menemukan bahasa yang
sama. Bagaimana dengan dialog dapat menemukan kesadaran masalah bersama
dan demi mencapai landasan bersama. Oleh karena itu, setiap usaha mendominasi
pihaklain harus dicegah dan keberadan suatupihaktidak berarti ketidak benaran di
pihak lain.^

B. Kolonialisme dan Terorisme

Sekedar meluruskan suatu persepsi, adalah kurang tepatapabila label terorisme
selalu dituduhkan kepada Islam. Hanya saja dapat diakui apabila ada 'sebagian.
kelompok dalam Islam yang melakukari tindakan terorisme, akan tetapi suatu

'LoekmanSoetrisno {2003),KofifSMSosiat:StudiKasusIocionefia,Yogy2kzttz:Ts.)ida'Pcess,p. 14.
^Josef van Ess (1996), "Islam danBarat dalam Dialog" dalam M. Nasir Tamara danElza Peldi

Taher(ed.), A^amadanDia/o^anrarPeradahan,]akattx'Paxamndma,p. 170.
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generalisasi yang kurang tepat apabila terorisme ditujukan kepada iimat Islam pada
umumnya. Sebenamya, label terorisme dapat tertuju kepada siapa saja sepanjang
yang bersangkutan melakukan tindakan represif dan brutal. Sebagaimana dikatakan,
bahwa menurut rakyat terjajah, segala tindakan represif (menekan dan menindas)
Han brutal yang dilakukan oleh kaum kolonialis adalah tindakan teroris. Demikian
pula, perlawanan rakyat terhadap segala kebijakan yang represif dan tidak adil dinilat
oleh penguasa kolonial sebagai tindakan teroris. Dalam hal ini, satu istilah yang
sama bisa merefleksikan tindakan dua kubu yang saling berlawanan, dan satu sama
lain menggunakan untuk maksud yang sama.^ Dikatakan pula bahwa "terorisme"
dapat didefinisikan dengan setiap tindakan kekerasan yang tidak memilild justifikasi
moral dan hukum, baik-tindakan kekerasan itu dilakukan suatu kelompok
revolusioner, pemerintah juga negara."*

Zionis Israel, misalnya, dapat disebut teroris {state terrorism) dalamkasusdengan
Palestina. Israel adalah bangsa kolonialis yang telah merampas hak-hak rakyat
Palestina, yang didukung hampir tanpa reserve oleh Amerika Serikat dan banyak
negara Barat lainnya. Di sisi lain, terkait dengan sebagian golongan dalam Islam,
sebenarnya tidak terlalu sulit untuk menganalisisnya, mengapa mereka melakukan
tidakan represif dan brutal, yang sebenarnya tidak memiliki justifikasi moral dan
hukum, yangkira-kira dapat disamakan dengan tindakan kaum kolonialis. Dapadah
dikatakan bahwa gerakan terorisme yang dilakukan oleh sebagian kelompok Islam
ini pada dasarnya merupakan gejala kebangkitan untuk menyikapi ketidakadilan
yang Hilaknkan oleh sebagian masyarakat dunia. Sementara itu, menurut mereka,
praktek kolonialisme dan imperialisme yang merupakan bentuk hegomoni dan
diwujudkan baik dengan pendudukan militer secara langsung maupun melalui
pengaruh politik dan ekonomi, erat kaitannya dengan ketidakadilan ini:

Jadi, tindakan brutal dan teror yang dilakukanoleh sekelompok Islam, misalnya,
merupakan bagian dari beberapa bentuk gerakan revivalisme global kontemporer
yang dipicu oleh proses modemisasi. Memang, terkadang hegemoni ideologi-ideologi
Barat, seperti modemisme, demokrasi, kapitalisme, dan materialisme telah membuat
dunia Islam hampir-hampir kehilangan ruang geraknya sama sekali untuk meng-
counter dominasi sistem-sistem sosial politik tersebut. Modemisasi temyata tidak
hanya berarti. transformasi dan rasionalisasi, tetapi juga telah menjadi katalisator
dan media westernisasi dan kolonialisasi. Oleh karena itu, materialisme, dan
kapitalisme, inilah yang pada akhimya membangkitkan salah satunya ^^ruh al-JihM^

^Achmad Jainuri, Jainuddin Mdik, dkk. (2003), Terorisme dan Fundamentalisme Agama; Sebuah
Malang:BajTimedia, p. 202.

Azyxunardi Azra ( 2002), KonJJik Bam antar Peradaban; GlobaKsasi, Padikalisasi, danPluralitas,
Jakarta:Rajawali Pres,p. 80.
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(suatu konsep yang mengajarkan ketidakberpihakan kepada materialisme^ danteman-
temannya) di sebagian.kalangan umat Islam.

Esposito mengungkapkan bahwa ada beragam tipe jawaban Islam atas
terjadinya koloniaHsme yang dapat dilibat sampai sekarang ini, yaitu ada yang
mengadakan perlawanan dan peperangan, penatikan diri dan non-koopetasi,
sekulansasi danwestemisasi, dan modemisasi Islam. Kelompok pertama dan kedua
inilah yang terkadang menjadikan cap atas Islam sebagai "agama teroris". Kelompok
pertama dan kedua ini, menurut Esposito, adalah kelompok yang berupaya mengikuti
teladan Nabi saw., berhijrah dari wilayah yang tidak lagi di bawah aturan Islam dan
betjihad guna membela agama dan negeri-negeri Islam.^ Tipe kebangkitan Islam,
baik yang dilakukan oleh kelompok pertama maupun kedua inilah, menurut Hilaly
Basya sebagai bentuk sikap reaktifyangditnaknai sebagai resistensi identitas, dimana
Barat yang diasumsikan sebagai pemilik modernitas terlalu mendominasi dan
memonopoli kebenaran. Lebih lanjut dikatakan, karena resistensitersebut dilaknk^in
dengan menyertakan sentimen identitas, maka subjektifitasnya lebih memainkan
peran ketimbang sebagai sebuah representasi objektif.^

Menurut Esposito, kelompok Islam yang mengadakan perlawanan dan
peperangan adalah sama dengan mereka yang menyerukan "Jihad Islam" yang
ditujukan kepada semua orangyang dianggap kafir, baik muslim maupxm nonmuslim.
Dalam hal ini, tidak berbeda dengan Osama binLaden®, mereka memandang orang-
orang Yahudi danKristen sebagai bagian dari peperangan historis atau Perang Salib
yang berhubungan dengan kolonialis Eropa dan Zionis dan tentu saja mereka
memandang Israel sebagai Kuda Troya Barat^ Mereka menganggap bahwa hegemoni
dan sekulansme Barat dapat mengancam umat Islam. Pemikiran-pemikiran sekuler
Barat yang telah merasuki dunia Islam dianggap sebagai ancaman serius dari "orang
kafir" yang harus dilawan. Hegemoni ini memang semakin mencengkeram kuat
dengan ideologi kapitalisme yang mengurung sendi-sendi perekonomian umat Is
lam. Dalam kenyataannya, dunia Islam menjadi terpuruk dengan ketergantungan

^Moeflich HasbuUah (2003), "Krisis Sosial Ekonomi dan Revivalisme Islam Asia Tenggara"
dalam Moeflich HasbuUah (ed.),.Ajia Tenggara KansenlrasiBaru Kebangkitan Islam, Bandung: Fokusmedia,
pp. 280-281.

®John L.Esposito (2003), "UnholyWar: TetotAtas Nama Islam" terjemah Safruddin Hasani dari
Unholy War: TerrorInthe Name of Islam, Yogyakarta: Ikon, p.94.

'M.Hilaly Basya (2005), "Islam, Modernitas, dan Radikalisme dlAsia Tenggara" dalam Republika,
Jumat, 24 Juni.

®Osama bin Laden adalah tersangkaotakpeledakangedungWTC (^WorldTrade Center) diAmerika
padatanggal 11 September 2001. DialahirdiRiyadh, ArabSaudi, padatahun1957,anakke-17 dari52
oranganak. Ayahnya, Muhammad binLaden,yangdatangdariYaman Selatan sekitar tahun1930adalah
salah satutokoh pengusahakonstrukslterkaya diArab Saudi. Lihat JohnL. Esposito, op. cit., p.1.

"^Ibid, p. 111.
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yang tinggi teihadap Barat.^®
Selanjutnya, yang perlu digatisbawahi adalah, sebagsdmana dikatakan Sardar,

apakah dapat dibetulkan ketdka menyikapi imperialisme kebudayaan Barat dengan
melakukan tindakan teronsme yang jelas merupakan perilaku yang tak bermotal."
Terkait dengan hal ini, pernyataan di bawah ini mungkin petlu disimak^"

"Sun^uhpun kolonialisme dalam perspektif Timuradalah sebuah kejahatan, namun
sejatinya kita (Timur) melihat peristiwa tersehut secara lebih komprehensif, dengan
memahami problem danpandanganyang melatari kolonialisme, agar objekt^tas dalam
melihatnya bisa terwujud. Sebabjika hanya mengerahkan emosi dan kemarahan alas
penjajahan, sulituntuk mengurai "benang kusut" di seputamya, malahakan menambah
keruwetan dan persoalan baru'V^

Betul bahwa imperialisme adalah bentnk teroris yang jauh lebih mengerikan.
Imperiaslis telah melahirkan ketidakadilan, kemiskinan, menindas harkat
kemanusiaan, serta menimbulkan penderitaanyang panjang. Demikian pula, sejarah
belumpemah mencatat, bahwaimperialis mendptakan kemakmutan, kesejahteraan;
dan kedamaian bagi umat manusia. Imperialis tak Iain adalah wujud teror nomor
ivahid yang juga harus dikritisi dan diperangid^ Namun demikian, walaupun ada
praktek imjperialisme dan kolonialisme atau kapitalisme klasik di jaman ini terhadap
kaum muslim, tidak berarti proses sejarah itu memperkenankankaum muslimuntuk
bertindak keras danmenterorid'̂ Sebagaimana dikatakan Sardar, bahwa imperialisme
budaya Barat tidak dapat dilawan dengan terorisme, karena Nabi Muhammad SAW
tidakpemah mengajarkan balas dendam terhadap orang kafir sekalipun.^^

Jika memang masalahnya kolonialisme, maka dapat digunakan carayangmulia
dan jantan, bukan dengan cara membunuh manusia-manusia tidak berdosa. Menurut
Salah Kansu, umat Islam memang hams bangga dengan Islamnya, namun bukan
berarti pandangan dan sikapnya dapat dilakukan dengan cara yang tidak Islami dan
manusiawi. Lebih lanjut ia mengatakan;

"terorisme adalahperlawanan ataupeperangan bukanpada serdadu (militer) melainkan
terhadap orang-orangyang tidak berdosa dan mayarakat sipil, walaupunpadadasarnya
suatu tindakanyang anti imperialisme. Mereka adalah pembunuhpembunuh pengecut

'"Rumadi, Vmelingkuhan Agama dan Terorisme, http://islamlib.com/id/. p.2.
" Satdar, Imperialisme Tak Dapat Dibaias Terorisme, http://www.gatra.com/

komentar.php?dd=53365,p.1.
'-M. HilalyBasya, Menuju Cakrasva/aBaruPeradabanls/am-Barat, http://cmm.or.id/cfnm-. p. 2
'̂ Imam Cahyono (2004), "Bahaya Fundamentalisme Ameoka", dal^iTn Pikimn Rakyat, Senin, 11

Oktober.

'••Abdurrahman Wahid, Bersumber dari Pendangkalan, http://gusdur.net/indonesia/
detail.asp%3FcontentOID%3D987+kolonialisme+imperaUsme+terotisme&hl=id&gI, p.2.

Sardar, op. at., p. 1.
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yang mengambil sikap dengan membmiuh orang-orang tak bersalab, dengan target
menciptakan ketakutati. Teroris mnakut-riakuti dan mengancam. la tidak bisa diterima
oleh akal manusia dan tidak dibenarkan oleh semua agama. Apayang dilakukan oleh
Al-Qaidah nyata-nyata tindakan teroris dan tidak bisa dikatakan sebagaiperjuangan
dijalan Allah. la adalah aksi murahan, pengecui dan tidak jantanJ'̂

C. Terorisme dan Fundamentalisme

Selain imperialisme budaya Barat^ sebagaimana telah diungkapkan, terorisme
yang dilakukan oleh segolongan umat Islam juga bisa dipicu dari internal Islam itu
sendiri, yakni adanya pemahaman "pemutlakan kebenaran terhadap Islam".
Golongan yang memegang pemahaman Islam semacam inilah yang kemudian sering
disebut dengan Islam fimdamentalis atau radikal. Namun, yang perlu mendapat
catatan, betulkah dalam ajaran Islam dikenal adanya pemutlakan, seperti mati syahid
pasti masuk surga?. Hal ini merupakan pemahaman terhadap Islam yang kurang
tepat, karena pemutlakan dalam Islam pada dasarnya adalah urusan Allah SWT.

Lebih jelasnya, bahwa yang dimaksud fundamentalis dalam Islam adalah
pemahaman Islam yang mengarah pada fundamen-fundamen keimanan, penegakan
kekuasaan politik ummah, dan pengukuhan dasar-dasar otoritas yang absah. Oleh
karena itu, prinsip-prinsi yang dipegang dalam fundamentalisme adalah; pertama
paham perlawanan. Fundamentalisme dalam agama manapun mengambil bentuk
perlawanan yang sering bersifat radikal-terhadap ancaman yang, dipandang
membahayakan eksistensiagama.Jika itu dalam bentuk modemitas atau modemisme,
sekularisasi, dan tata nilai Barat pada umumnya. Kedua, penolakan terhadap
hermeneutika. Artinya, kaum fundamentalis menolak sikap kritis terhadap teks dan
interpretasinya. Ketiga, penolakan terhadap pluralisme dan relativisme. Bagi kaum
fundamentalis, pluralisme merupakan hasil dari pemahaman yang keliru terhadap
teks kitab suci. Keempat, penolakan terhadap perkembangan historis dan sosiologi.
Kaum fundamentalis berpandangan bahwa perkembangan historis dan sosiologis
telah membawa manusia semakin jauh dari doktrin literal kitab suci.^®

Menurut Armstrong, sebagaimana diungkapkan Wiwit, fundamentalisme tidak
hanyaterjadi agama semitiksaja—Yahudi, Kristen, dan Islam—tetapi menerpa
seluruh agama-agama "formal" dunia. Fundamentalisme agama melambangkan
keinginan kuat untuk kembali ke ajaran fundamental agama dan upaya
mempertahankan serta menegakkan kembali "duplikasi sejarah" agama itu pada

" Salah Kmsu, "MerekaTidakMenggunakan Akal"dalam TanmrulAjkar, LTNUMesir, Edisi11,
November 2002, http://is!amlib.com/id/index.php?page=atticle&id=294, p.l.

'^Sardar, 0/). «/., p. 1.
Azyumardi Azra (1996), Vergolakan Politik Islam dari Fundamentalisme, Modemisme Hingga Post-

Modemisme,]akatti: Paramadina,pp. 109-110.
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kondisi saat ini. Lebih jauh Armstrong menjelaskan, fundamentalisme tidak hanya
gerakan kembali ke akar, tetapi juga gerakan melawan modemitas yang dituduh
mengakibatkan krisis multidimensi.'̂

Ketika Islam dipahami sebagaimana yang dipraktekkan oleh golongan
fundamentalis, maka yang terjadi adalah penolakan terhadap modernisasi, sehingga
golongan ini sebenamya ingin kembali kepada pemahaman salaP® atau tanpa peduli
bertujuan kembali kepada bentuk masyarakat ideal. Intinya, bahwa jika melihat
gejala fundamentalisme pada masyarakat kontemporer ini, mereka bangkit sebagai
reaksi terhadap penetrasi sistem dan nilai sosial, budaya, politik, dan ekonomi Barat,
baik dalam bentuk kontak langsung dengan Barat maupun melaluipemikiran muslim,
yang diwakili oleh kelompok modernis, sekularis, dan westernis, atau rezim
pemerintahan muslim yang menurut kaum fundamentalis merupakan perpanjangan
mulut dan tanganBarat^' Dalamhal ini, fundamentalisme Islammenempatkan agama
sebagai ideologi untuk melakukan reformasi keagamaan dan ideologi politik dalam
rangka memprotes dan melawan tatanan dunia yang opresif. Agama jugaditempatkan
sebagai ideologi untuk mengkonstruksi paradigma keagamaan yang menyerang
sekulerisme Barat dengan dua tujuan sekaligus, yaitu kultural dan struktural.^

Pada dasamya kaum fundamentalis Islam berpandangan bahwa al-Qur'an telah
menyediakan petunjuk secara komplit dan sempurna sebagai pondasi bermasyarakat
dan bernegara. Karena, hakakat al-Qur'an berisi ketentuan dan ajaran Tuhan, maka
tidak ada pi^an lain selain kembali ke jalan Qur'an sebagai pondasi *social gover
nance. Selain itu, mereka juga melihat agama serta 'isme' yang lain sebagai ancaman,
seperti marxisme, kapitalisme,2ionisme,serta paham dan ideologi non Islam lainnya.
Dengan demikian, mereka memandang bahwa globalisasi dan kapitaUsasi adalah
salah satu agenda Barat dan konsep non Islami yang dipaksakan pada. masyarakat
Muslim. Meskipun tidak menggunakan analisis politik ekonomi kelas, mereka
menolak kapitalisme dan globalisasi, termasuk di dalamnya liberalisme.^

Sekarang pertanyaannya adalah apakah kaum fundamentalisme akan selalu
berujung pada terorisme? Tampaknya, kesan ini tidak sepenuhnya salah, namun
juga tidak sepenuhnya benar. Akan tetapi, yang perlu mendapat catatan bahwa
sepanjang pemahaman Islam, misalnya, dengan mengusung jargon amarma'n^ nahy
munkar yang dilapisi pemahaman ayat secara literal bergelorakan ekstrimisme: wa
man lamyakun bima ans^lallahfaulaika hum al-kajirun (semua yang tidak "serba Al-

"WiwitRizka Fatkhurrahman,^^<2Aar7^ Fundamentalisme, dan Terorisme, http://islamlib.com/id/
mdex.php?page=article&id=923., p. 2.

. ^ProjilJarin^an Islam Emansipaioris, http://\vwvv:islamemansipatoris.com, p. 3.
-'Azyumardi Azra, «V., p. 111.
^Achmadjainuri,Jainuddin Malik, dkk. (ed.), op. cit., p. 166.
^ Mansour Fakih (2002), Jalan Lain Manifesto IntekktualOrganik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, p.

256.
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lah" maka kafirlah ia), sebagaimana yang dipraktekkan oleh kaum fundamentalis,
makarentansekali akanmemunculkan tindak kekerasan ataumenjustifikasi rifidakan
terorisme untuk tujuan "jihad". Misalnya, adanya tragedigedungWTC (World Trade
Center) pada 11 September 2001, dapat disimpulkan bahwa kaum fundamentalis
Islam erat kaitannya dengan terorisme, karena diketahui Oesama bin Laden sebagai
otak tragedi ini, tergolong sebagai orang yang radikal dan fundamentalis daLm
menafsirkan pesan-pesan Islam. Hal ini dapat dilihat bahwa Oesama memperoleh
gelarsarjana di King Abdulazis University, Jeddah Madinah. Selama masa studinya,
Oesama menjadi semakin agamis akibat terpengaruh oleh pengalamannya di uni-
versitas dan berbagai peristiwa yang tiada henti di Arab Saudi serta dunia Islam
yang lebih luas. Oesama mengikuti pendidikan pada saat gerakan-gerakan Islam
dan kelompok keagamaan yang ekstimatau gerakan-gerakan jihad sedang naik daun
di dunia Islam dalam skala luas di dalam negeri Arab Saudi sendiri. Cara pandang
Oesama yang agamis terbentuk dengan baik oleh paham Wahhabi yang begitu
mendalamsecarakonservatif yangditerapkan olehArab Saudidan Islamrevolusioner
yang mulai menyebar sejak tahun 1970-an. '̂* Oleh karena itu, wajar apabila dia
mengusung penafsiran konsep-konsep Islam tradisional, sepertijahilijah, takjir, hijra,
mufassala, jihad, dan istishad untuk membenarkan kekerasan tanpa pandang bulu
(terorisme).^

Memang, diskursus gerakan Islam radikal, fundamentalisme Islam, dan
terorisme Islam dalam ruang publik internasional sangat mengemuka pasca
munculnya tragedi meledaknya gedung WTC11 September2001 lalu. Ketiga entitas
tersebut dipahami oleh banyak kalangan, tetlebih lagi kalangan Barat, sebagai aksi
jaringan kelompok internasional Islam radikal atau fundamentalis. '̂̂ Anggapan ini
mungkin ada benamya. Namun, yang perlu dipahami bahwa kaum fundamentalis
hanya sebagian kecil dari Islam atau bahkansulituntuk dikatakan sebagai golongan
Islam apabila mereka melakukan tindakan terorisme yang merupakan representasi
dari kekerasan, karena dalam Islam tidak dikenal kekerasan. Jadi, seiring dengan
tengah terjadi geliat "revivalisme Islam" muncuUah wama-wami dalam Islam, ada
yang dapat disebut Islam fundamental, Islamliberal, post-tradisonalisme Islam,post-
modernisme Islam, Islam transformatif, Islam emansipatoris, Islam tradisional, Is
lam modemis, Islam formalis, Islam substantif, dan bahkan istilah Soekarno, Islam
sontoh '̂o}^]6\2ls bahwa fundamentalisme Islam hanyalah bagian dari beberapa golongan
dalam Islam. Oleh karena itu, kurang tepat apabila label teroris diberikan kepada
Islam secara umum, padahal diketahui dalam Islam sendiri sangat warna-warni.

^""John L. Esposito, op. ffV'.,"pp.'5-7.
^Achmadjainuri,Jainuddin Malik, dkk(ed), op. at., p. 165.

163.

^ Syaifal Adf, GusDurKetemu Huntin^ion, http://islamlib.com/id/, p. 1.
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Terkait dengan hal ini, menarik apa yang dikatakan Perdana Menteri Inggds, Tony
Blair, bahwa aksi teroi,yang tetjadi di Inggtis, itu hanya dilakukan oleh sekolompok
kedl ekstremis yang dangkal dalam memahami agama Islam. Selanjutnya Blak juga
menghimbau agar masyarakat Inggtis tidak terpancing dan merusak fasilitas rnilik
umat Islam di Inggtis.^®

D. Dialog Sebagai Suatu Solusi
\Jntuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalanjang terang.
Seandainja Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat, tetapi Al
lah hendak menguji kamu mengenaipemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah
berbuat kebaikan (QS: al-Maidah 48).

Di depantelah dikemukakan bahwa ada dua akar yang memunculkan tindakan
terorisme, yaitu segala tindakan represif dan brutal yang dilakukan atas nama
perlawanan terhadap kolonialisme dan imperialisme. Selain itujuga tindakan represif
dan brutal akibat keserakahan yang dilakukan oleh kaum kolonialis itu sendiri.
Tindakan terorisme tersebut mungkin tidak akan terjadi jika semua pihak dapat
berdialog. Dialog perlu dilakukan untuk mempertemukan kesepahaman dari
perbedaan yang ada dan memang tidak dapat ditolak keberadaannya. Sebaliknya,
dialog tidak akan pemah terjadi apabila semua pihak tidak menerima perbedaan
yang ada.

Jadi, yang perlu menjadi kesadaran umat manusia adalah bahwa pluralitas
atau keragaman {diversi^ merupakan fakta alamiah dan manusiawi {natural and hu
man) atau suatu sunatullah, sebagaimana disebutkan dalam penggalah ayat di atas.
Manusia memang hidup dalam sebuah kenyataan pluralistik, baik dari segi ras, bahasa,
agama, ideologi, kelompok politik, profesi, status sosial, dan ekonomi.
Permasalahannya adalah bagaimana pluralitas sebagai suatu fakta tersebut ditafsirkan
agar menjadi pluralitas sebagai sebuah visi, mind-set atau mentalitas setiap pemeluk
agama atau dengan kata lain mengarahkan pluralitas de fakto ke pluralitas de jure.
Dengan adanya pemahaman pluralisme dan berbagai implikasinya, tentu saja akan
dapat membawa kepada kesadaran mengenai pentingnya dialog, baik antar agama
{interreligious dialogue) maupun antar peradaban.^^ Petikan di bawah ini mungkin perlu
diperhatikan;

"Setiap individu adalah unik (lain dari padayang lain atau tidak sama denganyang

Hilaly Basya (2005), 'TerordanMasa Depan Relasi Islam-Barat" dalam Jumat, 22
Juli.

®Achmadjainuri, Jainuddin Malik, dkk., op. ext., pp. 264-266.
^"Komaruddin Hidayat, "Membangun Teologi Dialogis dan Inklusivistik", dalam Komaruddin

Hidayat dan Ahmad Gaus AF (ed.) (1999), Vassing Over;Melinias BatasAgama.]^kzttz-. Gramedia, p. 43.
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lain), suatu keunikanyang tumhnh bersama keunikanyang lain,yangpada gilirannja'
melahirkan keunikan kita. Kita hidtp bersama dalam perbedaan, dan berbeda dalam
kebersamaan. Orangyang tidak bisa menerima dan menghargai keunikan orang lain
adalah orangyang gagal memahami diri dan sesamanya. Kehidupan adalah sebuah
proses dialog terus menerus. Dalam dialog seseorang akan memberi dan menerima. Unfuk
bisa melakukan dialog secara dewasa dan produktij tentu saja diperlukan kesabaran,
pengalaman, kepercayaan diri serfa kematangan pribadi. Dialogyang produktif tidak
akan tenvujudjika dari masing-masingpartisipan tidak adakesediaan untuk membuka
diri, kesediaan saling memberi dan menerima secara sukarela dan antusiasV°

Eksklusivisme di kakngan umat betagama memang dapat ditolelir sepanjang
tidak merusak hak-hak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan agamanya.
Demikian pula, setiap orang beragama hendaknya yakin bahwa doktrin agamanya
palingbenar danpaling cocok buatdirinya serta paling menjanjikan jalan keselamatan,
namun tidak berarti di luar tradisi agamanya tidak ada jalan keselamatan. '̂ Oleh
karena itu, setiap usaha mendominasi pihak lain harus dicegah, karena keberadan
suatu pihak tidak berarti ketidakbenaran di pihak lain. Dengan demikian, dialog
perlu dikedepankan agar menemukan bahasa yang sama, akan tetapi pihak-pihak
yang terkait tidak boleh terkejut jika bahasa bersama ini diekspresikan dengan kata-
kata yang berbeda.

Dengan melihat kenyataan ini mestinya dalam konteks beragama penafsiran
yangkaku dan perlu ditinggalkan, karena pandangansemacam ini memberikan
energi pada sikap keagamaan yang menganggap orang atau bahkan agama lain itu
salah.^^ Islam, misalnya, perlu dipahami sebagai ajaran yang terkait dengan konteks
zaman dan tempat Perubahan waktu dan perbedaanwilayah menjadi kunci untuk
kerja-kerja penafsiran danijtihad, sehingga Islam akan mamputerus memperbaharui
din dan dinamis dalam merespon perubahan zaman. Selain itu, Islam dengan lentur
akan mampu berdialog dengan kondisi masyarakat yang berbeda-beda dari sudut
dunia yang satu ke sudut yang lain. Dengan kemampuan beradaptasi kritis tntlaTi
sesungguhnya Islam akan bisa benar-benar shalih li kulli s^man wa makan (relevan
dengan semua zaman dan tempat manapun).^^

Islam juga perlu ditafsirkan secara non-literal, substansial, kontekstual, dan
sesuai denyut nadiperadabanmanusia yang sedang dan terusberubah.Bagaimanapun
menafsirkan Islamhaxus dilakukan, sehingga dapat memisahkan mana unsur-unsur
di dalamnya yang merupakan kreasi budaya setempat dan mana yang merupakan

^PerluMembangun Buda '̂a Dialog, http://wwwisIamemansipatoris.com/artikel.php, p. 2. -
" M. Imdadun Rahmat (2003), 'Islam Pribiuni, Islam Indonesia" dalam Sayed Mahdi dan

^ ^Smg^A^mglpd.),Isla/aPribumi;MeNdialogkanAga/naMemhai;a^a/iias,]3kattx^diagga,p.:^.^,^.^^ ^



Terorisme: Antara Kolomalisme 101

nilai fundamental. Islam hendaknya tidak memandang dtrinya sebagai "masyarakat"
atau"umat"yang terpisah dajd golongan lain. '̂' Denganmemahami Islamsebagaimana
telah disebutkan, tentu saja para penganut ajaran ini tidak akan mudah terjebak
pada tindakan terorisme sekalipun untuk melawan impetiaKsme. Sebagaimana
disebutkan, radikalisme dengan bentuk terorisme dalam sejarah peradabanmanusia
pada umumnya berujung dengan kegagalan. Radikalisme dalam bentuk teror,
seringkali berpijak padakebencian dan fanatisme.^^ Demikian pula, adanya kejadian-
kejadian yangdisajikan berbarengan denganberbagai citra kekerasan dan kerusuhan,
jugakutipan-kutipanpidato yangradikaldan sangatbermusuhan dengan Barathanya
menyampaikan kesanbahwa Islam secara inheren dan menurut fitrahnya menyukai
sikap agresif, kekerasan, dan perang. Dengan demikian, orang awam nyaris tidak
dapatmembedakan antara muslim yang taat dan seorang "fanatik" atau ekstremis.^®

Sementara itu, ada cara yang dapat digimakan melawan imperialisme Barat
tanpa terorisme, yaitu dengan menampilkan kebijaksanaan Islam dalam menyikapi
persoalan, menerapkan strategi berinteraksi dengan dunia modem tanpa kehilangan
identitas ke-Islaman, dan dengan meningkatkan kompetensi keilmuan umat Islam
di berbagai bidang.^^ Memangbenar apa yang dikatakan Ahmad Syafii Maarif, bahwa
segala bentuk imperialisme harus dilawan walaupun merupakan perjuangan panjang
yang mau tidak mau harus dijalani. Istilah imperialisme, bukan lagihal baru, tetapi
sudah terjadi sejak lama dan menjadi perjuangan jangka panjang. Oleh karena itu,
menurutnya, dialog peradaban secara jujur pada tingkat global penting untuk
dilakukan dengan catatan dialog peradaban sebaiknya diikuti juga dengan
penghapusan berbagai perilaku politik adikuasa yang mengarah pada hegemoni dan
konflik antar peradaban yang menghancurkan masa depan umat manusia.^®

Demikian pula, terutama pihak Barat, agar terhindar dari benturan antar
peradaban seharusnya tidak perlu memberikan label yang bersifat generalit(ing
mengenai. Islam dan orang Islam, tanpa melihat nuansa-nuansa yang lembut dan
kecil-kecil dalam kehidupan nyata. Trauma sejarah yang begitu menyakitkan hati
orang Barat, yang merasa superioritasnya diinjak-injak oleh kekuasaan dan kekuatan
Islam sejak awal abad ke-8 hingga penghujung abad ke-15, misalnya, perlu

^Ulil Abshar Abdalla (2003), Islam Liberal dan Islam fundamental; Sebuab Periarungan Waeana,
Yogyakarta: Elsaq Press, pp. 4-5.

M. Hilaly Basya, op. cit.
^ TariqRamadan (2002), "TeblogiDialog Islam-Barat; Pergumnlan MuslimEropa" tetjemah

Abdullah Ali dari TobeEuropean Muslim: A. Study of Islamic Sources in theEuropean Context^ p. 235.
"Sardar, oj!>. a/., p. 2.

"Indonesia Hams Tegas Tolak SegalaBentuk Imperialisme Baru" dalam MediaIndonesia, 27
Januari 2002.
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dihilangkan^^ Selanjutnya, Barat pun tidak perlu memandang bahwa dunia Timur,
atau dalam hal ini Islam, dipandang sebagai kelompok manusia yang berbudaya
rendah, aneh, eksotik, terbelakang, dan seterusnya. Barat sehanisnya tidak perlu
memandang bahwa "Timur" adalah the other. Sebaliknya, Barat juga tidak perlu
metnasang dirinya sebagai "Yang-Lain-Yang-Besar" {the Big Other), yang merupakan
objek hasrat {desire) dan kuasa (power), lalu menundukkan dan memarginalisasikan
subyek kolonial dengan menyebut "yang-lain-yang-kecil" (others).^

Memang, pandangan stereoptipikal tentang dunia Timur oleh orang-orang
Barat dan juga dunia Barat oleh orang-orang Timur tidak dapat seluruhnya
terhindarkan. Akan tetapi, jika dikembalikan bahwa Barat dan Timur adalah milik
Tuhan, dan bahwa manusia Barat dan Manusia Timur adalah manusia yang sama
dan tunggal (ummatan waahidah), maka seharusnya hal itu tidak perlu terjadi.
Bukankah dalam al-Qur*an disebutkan bahwaAllah adalah pemilik barat dan timur
(Q. 2: 115), Pangeran (^bH) dua timur dan barat (Q. 55: 17), bahkan Dia adalah
Pengeran banyak timur dan banyak barat (Q. 70: 40). Oleh karena itu, interaksi
antar peradaban secara dialogis perlu dikedepankan agar muncul suatu teologi
perdamaian. ^Timur" dan '̂Barat" hanyalah persoalan konsep geo-kultural dan geo-
politik yang sangat subjektif. Lebih dari itu dalam banyak konteks, konsep itu juga
mengandung makna yang tidak dapat dibenarkan, karena ada unsur perendahan
(pejorative).

E. Penutrp
Dari paparan di atas dapat ditarik benang merah bahwa:

1. Sebeharnya Islam tidak mengenal kekerasan. Sebagaimana disebutkan dalam
al-Qur*an

'̂ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka, sekiranja kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan
diri dari sekelilingmu. Karena itu, maajkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermu^awarahlah dengan mereka dalam urusan itu (Q. S. 3: 159).

Dengan demikian, terorisme, kolonialisme, dan imperialisme harus ditolak
keberadaannya, karena ketiganya adalah bentuk tindak kekerasan dan represif
yang tidak memiliki justifikasi moral dan hukum.

2. Seiring dengan laju perubahan, maka modernisasi yang mewamai dunia global
. memangtidak dapat ditolak kedatangannya- Namun detnikian, dalam prakteknya

'̂Muhammad Iraaduddih Abdulrahim (1996), "Mengapa Petlu Dialog?" dalam M. NasirTamara"
danElza PeldiTaher (ed.), AgamadanDialogAntarPeradaban,]7ik.2it3:. Paramadina, p. 180.

^ Ahmad Baso (2005), hlam Pasca-Koloniai; Perselingkuhdn Agama, Kohnialisme, dan Liberalisme,
Bandung; Mizan, p. 83.

•"Nurcholish Madjid (2002), Fatsoen,]7^2xtx Republika, p.48.
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antara modemisasi, kapitalisasi, sekulerisasi, kolonialisasi, dan westemisasi selalu
betiringan, yang terkadang memunculkan ketidakadilan. Oleh karena itu, terutama
dunia Timur, harus pandai menyikapi dan memilah mana nilai-nilai yang positif
yang dapat diterima dan mana nilai-nilai yang perlu ditolak. Sementara itu, kurang
tepat apabila penyikapan nilai-nilai yang mengkingi kolonialisme ini dilakukan
dengan tindak kekerasan atau terorisme.

3. Sebagai landasan agar berjalannya suatu dialog, baik antar peradaban maupun
agama, untuk menciptakan tatanan internasional yang baru dan adil, pemahaman
dan penerimaan adanya pluralisme mutlak diperlukan. Untuk itu, adanya
penafsiran-penafsiran baik terhadap idiologi, faham, atau agama yang diyakini
secara rigid yang akhirnya menganggap bahwa dirinya yang paling benar perlu
ditinjau dan dikaji ulang.
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